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ABSTRAK

Jaringan komputer saat imi sudah menjadi elemen penting dalam  dunia
instansi atau organisai, dengan adanya usaha yang secara letak geografisnya
berbeda namun sehenamya itu menjadi satu perusahaan, Setiap anak cabang untuk
bisa berkomunikasi dengan unit-unit yang lain atau mungkin bahkan server pusat
dibutuhkan jaringan khusus. Dengan adanya permasalahan tersebut maka ada
harapan kedepan untuk mampu membangun jaringan dimana setiap anak cabang
memiliki konektifitas yang sama .

Dalam proses perancangan ini maka dibangunlah 2 buah jaringan yang
sama persic namun menggunakan rowling protocol yang berbeda, yaitu
menggunakan routing profoke! EIGRP dan OSPF, kemudian akan di amati dan di
analisa unjuk kerjanya dengan menggunakan parameter uji koneksinya atau
Quality of Servise (Qos), lalu uji akses internet, lalu fracert, dan juga Jault
tolerant untuk mengetahui bagaimana remting profokol menghadapi gangguan
ketika jaringan beroperasi secara normal.

Hasil perbandingan dari parameter yang sudah ditentukan umtuk kedua
routing protokol tersebut adalah routing protokol OSPF lebih unggul dari routing
protokol EIGRP dalam parameter fault tolerant, sedangkan untuk parameter
tracert keduanya memiliki kesamaan jalur tempuh namun berbeda waktu tempuh
yang dibutuhkannya, sedangkan untuk parameter yang lain kedua routing protokol
memiliki kesamaan hasilnya.

Kate kunci : OSPF,EIGRP, Routing Frotokol
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diengan adanya usaha atau instansi yang secara geografis letaknya berbeda
namun sebenarmya mempunyai ketersambungan antar yang lain. Maka dari itu
harapannya antar unit mampu berkomunikasi dengan baik. Penelitian ini
menyambung dari refrensi yang saya dapat yaitu membahas juga lenlang
perbandingan routing protocol antara OSPF dan EIGRP, namun saya
membandingakan dari sisi yang lain yaitu, tracert, ping, akses web server,
fanlt tolerant.

Berangkat dari sudut yang berbeda dalam membandingkan OSPF dan
EIGRP, maka harapannya utituk memenuhi kebutnhan tersebut dibanguniah
sebuah jaringan namun sebelumnya dianalisa terlebih dahulu salah satu
komponen terpenting yaitu routing protokol, dengan hasil analisa nantinya
hisa dapat menjadi bekal dalam membangun jaringan yang melilki kualitas
pelavanan lebih baik.

Dengan harapan kedepan dengan hasil analisa unjuk kerja kedua routing
protokol yaitun OSPF dan EIGRP ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam penentuan rouling protokol yang akan digunakan untuk membangun
sebuah jaringan.

1.2 Rumusan Masalah

Membangun jaringan serta menganalisa routing protokol antara OSPF dan
EIGRP untuk dibandingkan dalam hal :

i. Bagaimana membangun jaringan dengan memiliki kesamaan konektifitas

QoS pada setiap unit
2. Bagaimana hasil perbandingan antara 2 routing protokol dalam ujicoba

pemilihan jalur atau rute dalam pengiriman data
3. Bagaimana hasi! perbandingan antara 2 routing protokol dalam hal akses

web server untuk bite rate /second
4. Bagaimana hasil perbaindingan ketika menghadapi fault tollerant
(kemampuan jaringan mengatasi gangguan ketika beroperasi normal)
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1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun jaringan yang
mendukung pengimplementasian pada layer 3 yaitu VPN dengan cara
mengimplementasian EIGRP dan OSPF, serta menganalisis kerja jaringan
dengan routing protokol yang digunakan yaitu EIGRP dan OSPF.
1.4 Batasan Masalah
Pada pembahasan ini hanya pada perancangan jaringan dan pengujian
jaringan untuk mengamati kinerja jaringan dengan routing protokol EIGRP
dan OSPF,
1.5 Metodnlogi Penelitian
Penelitian dilakukan pengimplementasian dengan perancangan jaringan
untuk menguji kinerja yang menggunakan protokol EIGRP dan OSPF dengan
menggzunakan software simulasi Paket Tracert versi 5.31. Dan juga akan
dilakukan evalusi pada kinerja jaringan yang dibangun ini.
1.6 Sistematika Pennlisan
Untuk mempermudzh dan memahami pembahasan penulisan skripsi ini,
sistemnatika penulisan disusun sebagai berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan
masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB I : TINJAUAN PUSTAKA
Membehas tentang dasar teori mengenal perancangan jaringan
secara umum, dasar routing protecol,dan teknologi EIGRP serta
QSPF yang akan digunakan untuk membangun jaringan.

BAB III : PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI JARINGAN
Membahas tentang perancangan jaringan mulai dari topologi yang
dipilih, pengalokasian [P, pemilihan device yang mkan
digunakan.dan pengkonfigurasian protocol EIGRP dan OSPF.




BAB VI : UJICOBA DAN ANALISA
Membahas mengenai hasil pengujian dan evalusai Kinerja dari
jaringan vang dibangun dengan pengujian berupa ping.tracert,
kemampuan akses internet, dan kemampuan fault tolerant
BABY : PENUTUP
Berisi tentang semua kesimpulan yang berhubungan dengan
penulisan skripsi.

DAFTAR PUISTAKA
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BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Dasar membangun jaringan
Perancangan jaringan membutuhkan perancangan yang matang dan

terstruktur. Agar apa yang sudah direncanakan pada alur perancangan dapat
berjalan secara sistematis dan sesuai prosedur. Cisco yang menjadi acuan
dalam perancangan dan pembangunan jaringan ini. Ada beberapa fase untuk
membangun jaringan yang dikembangkan Cisco,yaitu :

a. Tase Plan

Jaringan diidentifikasi secara rinci dan peninjauan ulang jaringan yang

sudah ada.

b. Fasec Design

Jaringan dirancang sesuai kebutuhan awal,dan juga data dari hasil yang

ada pada fase planbahkan kalau perlu masukan yang diberikan pada

costumer atau pelanggan.

¢. Fasc Implement

Jaringan dibangun sesuai kebutuhan costumer atau pelanggan.

d. Fase Cperate

Jaringan mulai dioperasikan dan dievaluasi kinetjanya.

e. Fase Optimize

Permasalahan yang terjadi sesudah dioperasikan dan diuji , maka dianalisa

dan diperbaiki. Sebelum ada masalah dan bahkan ketika menemui sebuah

masalah.
Kebutuhan membangun jaringan dari segi teknis meliputi beberapa hal yaitu :

a. Aplikasi yang dijalankan pada jaringan

b. Kebutuhan sambungan internet

¢. Protokol jaringan

d. Spesifikasi kabel untuk interkoneksi jarimgan

¢. Spesifikasi kebutuhan bandwith

. Harus dapat mendukung dari peralatan yang sudah ada

g, Security jaringan yang diterapkan




Setelah mengidentifikasi kebutuhan untuk membangun jaringan,
langkah selanjutnya adalah mempersiapkan desain tahap awal, terdapat dua
pendekatan dalam desain jaringan, yaitu top-down approach dan bottom-up
approach, dan berikut penjelasannya :

h. Top-down approach
Aplikasi yang nantinya akan dijalankan dipilih terlebih dahulu laly memilih
komponen-komponen jaringannya, seperti kabel, topologi jaringan, device
jaringan,protokol yang dapat mendukung aplikasi yangsudah dipilih terlebih
dahulu tadi.

i. Bootom-up approach
Ini sebaliknya, komponen-komponen jaringan yang lebih dahulu ditentukan
baru selanjutnya memilih aplikasi yang sesuai.

Setelah pada tahap desain sudah selesai desain jaringan siap
diimplementasikan dan diuji coba. Kinerja jaringan harus terus menerus
pantau supaya bisa menjamin QoS bisa tercapai pada jaringan tersehut.
Hasilnya bisa menjadi evaluasi untuk implementasi jaringan selanjutnya.

2.2 Router dan Switch
Pada sesi ini akan dijelaskan tentang cara kerja router,switch.dan
pengkabelan guna menghubungkan antar router,switch,dan host nantinya.
2.2.1 Router

Gambar 2.1 Router
Router merupakan device yang ada pada layer 3 yaitu network layer
yang berfunsi meneruskan data dengan cara memeriksa network
addresnya. Router juga mampu menghubungkan herberapa jaringan yang
berbeda, disini maksutnya router bertindak sebagai gateway LAN,
sehingga membentuk jaringan yang lebih besar yang terdiri dar beberapa
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